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ABSTRAK 

 

PT Batubara Lahat merupakan salah satu perusahaan batubara yang ada di 

Kabupaten Lahat. PT Bara Batubara Lahat dengan kategori izin usaha 

pertambangan yang secara administrasi termasuk ke dalam wilayah Desa Muara 

Temiang-Gunung Agung, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada fleet 1 PT Batubara Lahat. Penulis 

mengamati fleet 1 yang terdiri dari alat gali muat excavator Doosan DX520LC 

dan alat angkut UD truck quester CWE 370 yang berada di fleet 1 PT Batubara 

Lahat. Target produktivitas perusahaan untuk alat gali muat excavator Doosan 

DX520LC dan alat angkut UD truck quester CWE 370 adalah sebesar 200 

BCM/Jam dengan kondisi aktual produktivitas alat gali muat excavator Doosan 

DX520LC sebesar 146 BCM/Jam dan alat angkut UD truck quester CWE 280  

sebesar 146 BCM/Jam. Nilai match factor yang didapat adalah 0,90, setelah 

diasumsikan dengan menambah unit alat angkut sebanyak 1 unit maka nilai match 

factor menjadi 1,08. Standar fuel ratio yang ditetapkan perusahaan untuk 

keseluruhan adalah 0,9 Liter/BCM dengan aktual fuel ratio alat gali muat sebesar 

0,29 Liter/BCM, fuel ratio alat angkut sebesar 0,39 Liter/BCM, dan fuel ratio  alat 

gali muat dan alat angkut sebesar 0,68 Liter/BCM. Sedangkan secara teoritis fuel 

ratio alat gali muat sebesar 0,23 Liter/BCM, fuel ratio alat angkut sebesar 0,42 

Liter/BCM, dan fuel ratio  alat gali muat dan alat angkut sebesar 0,61 Liter/BCM. 

Adapun faktor yang menyebabkan tidak efektifnya produktivitas pada alat gali 

muat dan alat angkut adalah efisiensi kerja, sedangkan untuk alat gali muat yaitu 

tingginya angka cycle time seperti yang dipengaruhi oleh jenis material, swing 

angle, dan posisi loading alat gali muat. Sedangkan yang mempengaruhi alat 

angkut seperti kondisi front penambangan dan geometri jalan angkut, dan area 

disposal.  

 

Kata Kunci: Produktivitas, Fuel Ratio, Match Factor, Alat Gali Muat, dan Alat 

Angkut. 
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ABSTRACT 

 

PT Batubara Lahat is one of the coal companies in Kabupaten Lahat. PT 

Bara Batubara Lahat with a mining business license category which 

administratively belongs to the area of Desa Muara Temiang-Gunung Agung, 

Kabupaten Lahat, Kecamatan Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. This research 

was conducted on fleet 1 of PT Batubara Lahat. The author observes fleet 1 which 

consists of a Doosan DX520LC excavator and UD truck quester CWE 370 which 

is in PT Batubara Lahat's fleet 1. The company's productivity target for the 

Doosan DX520LC excavator digging and loading equipment and the UD truck 

quester CWE 370 is 200 BCM/Jam with the actual condition of the productivity 

of the Doosan DX520LC excavator being 146 BCM/Jam and the UD truck 

quester CWE 280 is 146 BCM/Jam. The match factor value obtained is 0,90, after 

it is assumed that by adding 1 unit of transportation equipment, the match factor 

value becomes 1.08. The standard fuel ratio set by the company for the whole is 

0,9 Liter/BCM with the actual fuel ratio for digging equipment at 0.29 

Liter/BCM, fuel ratio for transportation equipment at 0,39 Liter/BCM, and fuel 

ratio for digging and loading equipment. transport of 0,68 Liter/BCM. Meanwhile, 

theoretically, the fuel ratio for the digging equipment is 0.23 Liter/BCM, the fuel 

ratio for the conveyance is 0.42 Liter/BCM, and the fuel ratio for the digging and 

loading equipment is 0.61 Liter/BCM. The factors that cause the ineffective 

productivity of the digging and loading equipment are work efficiency, while for 

the loading and unloading equipment, namely the high number of cycle times as 

influenced by the type of material, swing angle, and loading position of the 

digging tool. Meanwhile, those that affect the means of transportation are the 

condition of the mining front and the geometry of the haul road, and the disposal 

area. 

 

Keywords: Productivity, Fuel Ratio, Match Factor, Digging and Loading 

Equipment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya sumberdaya 

alamnya. Berdasarkan jenisnya sumber daya alam terbagi menjadi dua yaitu 

sumberdaya alam yang dapat diperbarui dan sumberdaya alam yang tidak 

dapat diperbarui. Salah satu contoh sumberdaya alam yang tidak dapat 

diperbarui adalah sumberdaya tambang.  Sumberdaya tambang merupakan 

salah satu modal dasar pembangunan yang memiliki sifat khusus 

dibandingkan dengan sumberdaya alam yang lain, di mana sumberdaya 

tambang ini tidak dapat diperbaharui kembali, dengan kata lain industri 

pertambangan merupakan industri tanpa daur ulang. Pengusahaan 

pertambangan selalu berhadapan dengan berbagai permasalahan yang harus 

dapat diatasi seperti kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan, 

sehingga diperlukan penerapan sistem penambangan yang sesuai, baik ditinjau 

dari segi teknis maupun ekonomis (Ariando, 2011). 

Salah satu sumberdaya tambang yang bernilai ekonomis adalah 

tambang batubara. Menurut Sukandarrumidi (2008), dalam kegiatan 

pertambangan batubara terdapat dua cara penambangan batubara yaitu cara 

tambang dalam (underground mining), yang dilakukan pertama yaitu 

membuat lubang persiapan dapat berupa lubang (shaft) maupun lubang 

mendatar atau menurun menuju ke lapisan batubara yang akan ditambang; dan 



2 

 

 
 

cara tambang terbuka (surface mining),  yang  dilakukan pertama pembersihan 

lahan dan pengupasan tanah penutup. Dalam tambang terbuka memiliki 

beberapa cara penambangan salah satunya yaitu open pit mining. Salah satu 

kegiatan pertambangan batubara apdalah pengupasan tanah penutup 

(overburden) yang diawali dengan penggalian dan pengangkutan menuju area 

penimbunan (disposal).  

Alat-alat mekanis yang bekerja pada kegiatan penambangan 

menggunakan solar sebagai bahan bakar. Salah satu komponen yang sangat 

penting dalam kegiatan operasi penambangan adalah bahan bakar. 

Penggunaan bahan bakar solar sangat berpengaruh terhadap biaya operasi 

penambangan. Oleh karena itu, penggunaan bahan bakar harus digunakan 

seefisien mungkin agar biaya yang dikeluarkan perusahaan dapat dihemat 

serta target produksi dapat tercapai. Penulis mengamati pada PT Batubara 

Lahat bahwa produktivitas pada bulan Agustus 2021 masih belum tercapai 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  

PT Batubara Lahat menetapkan target produktivitas alat gali muat dan 

alat angkut sebesar 200 BCM/Jam, sedangkan kondisi aktual produktivitas alat 

gali muat dan alat angkut adalah sebesar 146 BCM/Jam. Tidak tercapainya 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor yang menyebabkan tidak tercapainya produktivitas pada alat gali muat 

antara lain adalah belum adanya penggunaan alat ripping untuk jenis material 

yang keras serta masih adanya swing angle yang berkisar antara 90º-180º dan 

posisi loading alat gali muat yang belum optimal. Sedangkan pada alat angkut 
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adalah kondisi front penambangan, geometri jalan angkut dan area disposal. 

Belum optimalnya match factor antara alat gali muat dan alat angkut yang 

dapat dilihat dari masih adanya alat angkut yang menunggu. Akibat dari tidak 

efektifnya produktivitas alat gali muat dan alat angkut menyebabkan tingginya 

nilai fuel consumption. 

Fuel consumption merupakan penyumbang cost operasional yang 

paling besar dalam kegiatan penambangan. Perbandingan antara fuel 

consumption dengan produktivitas disebut fuel ratio. PT Batubara Lahat 

menetapkan target untuk fuel ratio secara kesuluruhan adalah sebesar 0,9 

liter/BCM. Tingginya nilai fuel ratio merupakan akibat dari tidak efektifnya 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut. Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka penulis tertarik untuk menganalisis produktivitas alat gali muat dan alat 

angkut. Oleh karena itu penulis mengambil judul mengenai “Analisis 

Produktivitas Alat Gali Muat dan Alat Angkut Oveburden terhadap Nilai 

Fuel Ratio PT Batubara Lahat Periode Agustus 2021 di Lahat, Sumatera 

Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut. 

1.   Belum optimalnya match factor antara alat gali muat dan alat angkut 

pada periode bulan Agustus 2021. 
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2.   Belum adanya penggunaan alat ripping untuk jenis material yang keras 

serta masih adanya swing angle yang berkisar antara 90º-180º dan posisi 

alat gali muat yang belum optimal. 

3.   Masih adanya area front penambangan, geometri jalan, dan area disposal 

yang belum optimal. 

4.   Tidak tercapainya produktivitas alat gali muat dan alat angkut 

menyebabkan tingginya nilai fuel ratio. 

 

C. Batasan Masalah  

Adapun penulis membatasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.   Area yang diamati penulis adalah fleet 1 PT Batubara Lahat dalam 

aktivitas overburden.  

2.   Fleet yang penulis amati adalah fleet 1 yaitu alat gali muat excavator 

Doosan DX520LC dan alat angkut UD truck quester CWE 370. 

3.   Penulis hanya mengamati produktivitas serta fuel ratio alat gali muat 

excavator Doosan DX520LC yang ada di PT PT Batubara Lahat. 

4.   Penulis hanya menganalisis dari nilai produktivitas alat gali muat dan alat 

angkut yang nantinya akan berpengaruh terhadap nilai fuel ratio. 

5.   Kondisi alat yang penulis amati tidak dibahas secara mendalam seperti 

menghitung Mechanical Avaibility (MA), Physical Avaibility (PA), Used 

Avaibility (UA), dan Effective Utilization (EU). Penulis hanya sedikit 

membahas mengenai kondisi alat secara teori saja. 
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6.   Periode yang diamati penulis yaitu periode bulan Agustus 2021. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka penulis dapat merumuskan masalah 

yang dihadapi dalam studi kasus ini adalah sebagai berikut. 

1.   Berapakah produktivitas alat gali muat dan alat angkut secara aktual dan 

teoritis pada periode bulan Agustus 2021?  

2.   Berapakah nilai match factor antara alat gali muat dan alat angkut pada 

periode bulan Agustus 2021? 

3.   Bagaimanakah hubungan antara produktivitas alat gali muat dan alat 

angkut terhadap nilai fuel ratio secara aktual dan teoritis pada periode 

bulan Agustus 2021? 

4.   Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan tingginya nilai fuel ratio 

terhadap produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada periode bulan 

Agustus 2021? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian pada proyek akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

1.   Menghitung produktivitas alat gali muat dan alat angkut secara aktual 

dan teoritis pada periode bulan Agustus 2021. 

2.   Menghitung nilai match factor antara alat gali muat dan alat angkut pada 

periode bulan Agustus 2021. 
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3.   Menganalisis hubungan antara produktivitas alat gali muat dan alat 

angkut terhadap nilai fuel ratio secara aktual dan teoritis pada periode 

bulan Agustus 2021. 

4.   Menentukan faktor-faktor yang menyebabkan tingginya nilai fuel ratio 

terhadap produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada periode bulan 

Agustus 2021. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.   Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma-III di Jurusan 

Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.  

2.   Penulis dapat mengetahui hubungan produktivitas alat gali muat 

excavator Doosan DX520LC dan alat angkut UD truck quester CWE 370 

terhadap fuel ratio pada periode bulan Agustus 2021 dan agar dapat 

mengoptimalkan produktivitas alat gali muat dan alat angkut terhadap 

fuel ratio kedepannya. 

3.   Sebagai bahan evaluasi terhadap produktivitas alat gali muat excavator 

Doosan DX520LC dan alat angkut UD truck quester CWE 370 terhadap 

fuel ratio pada periode bulan Agustus 2021 dan agar dapat 

mengoptimalkan produktivitas alat gali muat dan alat angkut terhadap 

fuel ratio kedepannya. 


